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ABSTRAK

' Nela Andira
09.860.0124

HUBUNGAN SIKAP TERIIADAP KINERJA GURU KIMIA
DENGAIY MOTWASI BELAJAR SISWA KELAS fI'ALIYAH

PESAI\ITREN AR-RAUDHATT]L HASANAII MEDAFT

Skripsi
Fakultas Psikologi Universitas Medan Area

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan sikap terhadap kinerja
guru kimia dengan motivasi belajar siswa di Pesantren Ar-Raudhahrl Hasanah
Medan. Subjek penelitian adalah siswa kelas II 'Aliyah Pesanten Ar-Raudhatul
Hasanah Medan yang berjumlah 30 santi. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah "Adanya hubungan antara sikap siswa terhadap kinerja guru
kimia dengan motivasi belajar siswa kelas II 'Aliyah". Skala yang digunakan
dalam penelitian ini adalah skala sikap terhadap kinerja guru kimia yang terdiri
dart 77 item (o,=0,935) dan skala motivasi belajar siswa yang terdiri dart 26
(o:0,838)

Dalam upaya membuktikan hipotesis di atas maka digunakan teknik
analisis dataproduct moment. Teknik ini digunakan untuk menganalisis hubungan
antara variabel X-Y. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa: (1) terdapat
hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap kinerja guru kimia dengan
motivasi belajar siswa hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi r"r: 0,509 ;
p= 0.000 < 0,010, (2) pengaruh dari sikap terhadap kinerja guru kimia terhadap
motivasi belajar siswa berdasarkan analisis data dalam penelitian ini adalah
sebesar 25,9Vo, dan (3) bahwa sikap terhadap kinerja guru kimia positif, sebab
nilai rata--rata empirik yang diperoleh yaitu 245,933lebih besar daxi nilai ruta-rata
hipotetik yaitu 192,500, sedangkan untuk motivasi belajar tergolong tinggi, sebab
ntlu rat**rata empirik yang diperoleh yaitu 84,773 lebih besar dari nilai rat*-rata
hipotetik yaitu 8,199.

Kata kunci : Sikap terhadap Kineda Guru Kimia dan Motivasi Belajar siswa.

V
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Asus
Typewritten text
ABSTRACTNela Andira09.860.0124THE RELATIONSHIP OF ATTITUDE TOWARDS THE PERFORMANCE OF TEACHERS OF CHEMISTRY WITH THE LEARNING MOTIVATION OF CLASS II STUDENTS 'ALIYAH Pesantren AR-RAUDHATUL HASANAH MEDANEssay Faculty of Psychology University of Medan AreaThis study aims to determine the relationship between attitudes towards the performance of chemistry teachers with student learning motivation at the Ar-Raudhahul Hasanah Islamic Boarding School Medan. The research subjects were students of class II' Aliyah Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Medan, totaling 30 students. The hypothesis proposed in this study is "There is a relationship between students' attitudes towards the performance of chemistry teachers with the learning motivation of second grade students 'Aliyah". The scale used in this study is the attitude scale towards the performance of the chemistry teacher which consists of 77 items (o = 0.935) and the student motivation scale which consists of 26 (o: 0.838).In an effort to prove the above hypothesis, the product moment data analysis technique is used. This technique is used to analyze the relationship between variables X Y. From the results of this study it is known that: (1) there is a significant positive relationship between attitudes towards the performance of chemistry teachers and students' learning motivation. This result is evidenced by the correlation coefficient rxy: 0.509 p = 0.000 <0.010 , (2) the influence of attitudes on teacher performancechemistry on students' learning motivation based on data analysis in this study was 25.9%, and (3) that the attitude towards the performance of chemistry teachers was positive, because the empirical average value obtained was 245.933 greater than the hypothetical average value, namely 192,500, while learning motivation is high, because of that the empirical average obtained is 84,773 which is greater than the hypothetical average value of 8.199.Keywords: Attitudes to Chemistry Teacher Performance and Student Learning Motivation.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang l\{asalah

Pendidikan pada hakekatnya adalah usaha membudayakan manusia atau

memanusiakan manusia, pendidikan amat strategis untuk mencerdaskan

lichidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan mutu bangsa secara

menyeluruh. Penciidikan adalah usaha sadar cian terencana untuk mewuiudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mcngcmbangkan potensi dirinya untuk mcmiliki kckuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak muiia, serta keterampilan yang

Jiperlukan dirinya, masyar:akat, bangsa, dan negara (uu No. 20 Tahun 2003).

Pcndidikan adalah usaha sadar untuk mcnumbuhkcmbangkan potensi

:umber ciaya manusia melalui kegiatan pengajaran. Undang-Undang sistenr

i)cndidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 menyatakan, bahwa tujuan pendidikan

--.ional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia

-:.rnesia seutuhnya yaitu manusia yang bertakwa terhaciap Tuhan yang Maha Esa

--:: berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan

--':.ini dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab

" - -.:-<r arakatan cian kebangsaan (UU No. 20 Tahun 2003).

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut salah satu usaha yang

: --;nakan adalah meningkatkan prcstasi bclajar siswa. Prestasi bclajar mcrupakan

. .,'k ukur yang utama untuk mengetahui keberhasiian beiajar seseorang. Seorang

'. i:': ' prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar.
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Prestasi bcttar adalall tingkat pcngetalluall ttauh malla anよ
pttalll tcrlladap

materi yang ditcrillla(slttnctoっ 2003).

Prestasi bcl巧鉗 siswa adalall hasil bclttar yang dicapai siswa kctika

mcngikuti dall mcngeゴ よan tugas dan keghall pcmbcttaran d sckOlaho Prcstasi

belatt yang dicapai Olch siswa dcaptt dipcngaruhi Oleh beberapaぬ
ktOr,baik yallg

bcrasal dari di五 siswa(1去 tOr intemal)maupun dari luar sis、 va(faktOr ckstcmal).

Fakor intcmal diantaranya adalall minat,b〔 ょat,mot市 asi,dan tingkat intclegensi.

ScdcangkallねktOr ckstemal dialtaranya adal山 ねktOr mctOde pcmbclttarm dan

lingkungan(卜〔uhibbin Syah,2010).

Mcnurut Sardiman(2011),S」山 satu faktOr dari dalan■ diri siswa yang

mcncntukan bcrllasil tidttmya siswa dalam pЮ scs bclaar mcngaar adalah

mot市asi belttar.Dalam kegiatall bcl巧 ar,mot市 asi mcrup〔よall kcsclllruhan daya

pcnggcrak di dalall■ diri sis、va yang menimbulkall kcgiatan bclaar png mcttalllin

kclangsungan dari kcgiatall bclaaro Mojvasi belttar adalah mcrupakallね
ktOr

psikis yang bcrsifat■ On intclektual. scOrang sisN、 yang mempunyai inteligensi

yang cukup tinggi,bisa gagal karcna kurangnya rnotivasi dalam bclaamya.

Motivasi mempunyai pcrallan pcnting dalam proses belttar mcngttar baik

bagi guru maupun siswa.Bagi gurtl,mcngctahui mOt市
asi bclttar dari siswa

sangat diperlukan guna mcmclihtta dall mcningkatkall semangat bclttar siswa.

Bagi siswa,mOt市asi belttar dapat mcnuFlllbJよ all semangat bclttar schingga

siswa terdorOng unttt melよ祓an pcrbuatan bcttar.Siswa mclよukan aktivitas

bClttar dcngall scnttg kttena didOrOng mOtivasio MOtivasi yang sallg江

dibutuhkan unt藪 mcnimbulkan scmangat sis、va dalam bclaar dipCngaruhi

つ
４
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bcberapa tttor, seperti: cita― cita atau aspirasi sis、 va, kemal■■puan siwa, kOndisi

siswa,kOndisi lingkungan siswa,unsur― unsur yang dinamis dalallt bekttar dall

pembclaaran, sclta uptta gum dalalll mcmbelttarkall siswa(Dimyati&

MOttiOnO,2006).

Dilihat dari kcnyttatall yang ada selama ini,mot市 asi belaiar siswa di

Pcsantrcn Ar― raudhttul Hasanall mdcmah,lcm激lmya motivasi ttau tiadallya

motivasi bcttarよ an mclcmttan kcgiatall bcttar.IIal ini daptt dilihtt dari

kurallgnya pcrhatian siswa dalall■ mcncrima pelaiarall,mudε tt putus asa dalalr.

mcngcゴ ak/an tugas yang sulit,tidur di kclas satt guru mcncrangkall,tidよ mas敏

kclas tallpa da dasall,dan tidよ mcngcゴ akan tugas yallg dibc」 kan guru.

Salah satu fよtor yang sangat bcrpcngaruh terlladap motivasi belttar siSヽ Va

adalall gllrll.Guru adalall llnsur nlanusiawi dalalll pendidikall.Gtlrll adalall flgllr

manusia scbagai sumbcr yang mcncmpati posisi dan mcmegang pcranan pcnting

dalam pcndidikall(Sardiman, 2011).Kctika ballyak orang mcmpcrdcbatkall

masalall kualitas pcndidikall,tidよ dapat dihindattall ballwa igur gum mcttadi

unsur yang dibicarakan,tcrtltama yang mcnyangkut pcrsoalan pcndidikan l)rllaal

di sekol由.Hal ini mcmallg w巧び,SCbab gurll mcrup〔よall ttung tOmbak yallg

bcrhubungan langstlng dcngall siswa scbagai suttck dan Ottck bcl■ ar.

Bagairllanapun baik dan idcalnya kurikulum pendidikan,tanpa d五 mbangi dcngan

kcllllalnpuan guru dalan■ mengilnplemcntasikannya,Inaka scmuanya akan kurang

bcrll■ akna.olch scbab itu,untuk mcncapai standar proscs pendidikan,scbaiknya

dilnulai dengan incnganalisis komponen guru.

3
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Guru merupakan食法こtor yang sangat dolllinan dan paling pcnting dalanl

pcndidikall fOrlllal pada umumnya,karcna bagi siswa guru sering dttadikan tOkOh

tcladall bal■kall mcttadi tOkOh identiflkasi diri.Di sck01ah guru mcrupakan unsur

yang sallgat mcmpcngaruhi tercapainya tttuan pendidikan selain unsur mu五
d dall

ねsilitas lainnya. Kcberhasilan pcnyclcnggarattn pcndidikan sangat ditcntukan

kcsiapan gurll dalanl mcmpcrsiapkan pcsc■ a didiklya mclalui kcgiatan bcttar

mengttar(USman,2010).

Gurtl diharapkan mcnliliki kclnalmpuan yang mcliputi pcnguasaan matcH

pelttarall,penguasaan profcbsional kcguruan dall pcndidikall,pcnguasaan cara_cara

mcnycsuaikan diH dan bcrkcpribadian untl』 くinclaksanakan tugasnya,disalllping

itu guru harus mc押upakan pribadi yang bcrkcmbang dan bcrsifat dinanlis.Hal ini

scsuai dengan yang tertuang dalalla Undang― Undang No.20 Tahun 2003 tcntang

Sistcm  Pcndidikan  Nasional  bah、va  pcndidik  dan  tcnaga  kcpcndidikan

bcrkcwaiban: 1)mCndptakan suasana pendidikall yallg bcrlnよ
na,

mcnyenangkall,krcttit dinalllis,dall dialogis,2)mempunyai komitmcn scctta

protsional untuk mcningkatkan mutu pcndidikan,dan 3)membcri tcladan dan

me可電a ncnIIna baik lembaga,prOfcsi,dall kcdudukall sesuai dengan kepercayaan

yang   dibc五 kan  kcpadanya.IIarapan  dalanl   undang― Undang  tcrsebut

menuttulよall adanya pcruballan paradigma pola mcngttar gum yang pada

mulanya scbagai sumbcr inお masi bagi sis、va dan sclalu mendominasi kegiatan

dalam kclas bcrubah menttu paradigma yallg mcmpOsisikan guru scbagai

ねs」■誠Or ddalll proscs pembc覇鉗an dan sclalu te」 di interよ si antara guru

dcngan siswa maupun siswa dcngan siswa dalaln kclas. Kcnyataan ini

4
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mengharuskan guru untuk selalu meningkatkan kemampuannya terutama

memberikan keteladanan, membangun motivasi, dan mengembangkan kreativitas

peserta didik dalam proses pembelajaran (UU No. 20 Tahun 2003).

Guru berpeluang untuk meningkatkan, mengembangkan, dan memelihara

motivasi belajar dengan mengoptimalisasi terapan prinsip belajar, dinamisasi

perilaku pribadi siswa seutuhnya, pemanfaatan pengalaman dan kemampuan

siswa, aspirasi dan cita-cita, sefta tindakan pembelajaran sesuai rekayasa

pedagogis (Dimyati & Mudjiono, 2006).

Guru dituntut memiliki kinerja yang mampu memberikan dan

merealisasikan harapan dan keinginan semua pihak terutama masyarakat umum

yang telah mempercayai sekolah dan guru dalam membina anak didik. Dalam

meraih mutu pendidikan yang baik sangat dipengaruhi oleh kinerja guru dalam

melaksanakan tugasnya sehingga kinerja guru menjadi tuntutan penting untuk

mencapai keberhasilan pendidikan. Secara umum mutu pendidikan yang baik

rnenjadi tolok ukur bagi keberhasilan kinerja yang ditunjukkan guru. Kinerja guru

yang baik dalam mengajar akan menimbulkan sikap positif-pada diri siswa, yang

pada akhirnya akan meningkatkan motivasi belaiar sisr.l,a (Yamin & Maisah

2010).

Kinerja guru akan mempengaruhi sikap siswa. Sikap erat hubungannya

dengan noffna dan sistem nilai yang terdapat dalam kelompok, dimana individu

tertentu menjadi anggota atau berkeinginan mengadakan hubungan psikologis,

maksudnya sikaplah yang menentukan cara individu menghadapi individu yang

lain. Jika individu berada pada lingkungan yang baik, maka kemungkinan besar----------------------------------------------------- 
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6

ind市idu tcrsebut〔よan mcttadi baik,scbaliknya jika indi宙 du bcrada diantara

orang―orang atau lingkungan yang buruk, maka individu kcmungkinan akan

mCttadi bumk.Sikap mclllpunyai kcccndcrungan tllltuk bcrcspons,baik sccara

positif maupun ncgatif terl■ adap orang,o切 ck,atau situasi(Azwar,2000).Dalam

pcnelitiall ini fokusnya adalah sikそ η terhadap kincJa guru kimia.

Kimia mcrupakall salah satu pcttaran yang sulit ulltuk dipahami karcna

banyak bcrisi konsep― konscp yang incnyangkut rcaksi… reaksi killllia dan hitungan―

hitungan scrta menyangkut konscp― konscp yang bcrsittlt absttak.Dari kenyat枷

yang tcrlihat di Pcsantrcn Ar―Raudhatul Hasanah dalanl proscs pembclaaran

kimia selama ini tcrlihat kurang mcnarik,sehingga siswa merasajcnull dall kurang

mcmiliki minat pada pclaiaran kimia,schingga suasalla kclas ccndcrtlllg pasit

scdikit sckali siswa yang bcrtanya pada gllru meskipun matcri yang diaarkall

bclun■ dapat dipahallli.E)isalllping itu, guru kllrang mcmbcrikan contoh― contoh

konk五t tentallg rcよ si―rcよsi yang ada di lingkungall setttar dan scring dttumpai

SISヽVa.

Sctiap sis、va mcmpunyai sikap yang bcrbcda― bcda dalam mcnghadapi

sesuatu o可 eko Sikap terscbut dapat berupa perasaan mcndukllllg uケ ッθ夕″αわ′θ)atau

pcrasaan tidよ mcndukung(″ψッθνrαゎFc2).Sikap siswa tcrhadap kinctta gurtl

kimiaよan mcmpcngaruhi motivasi bel巧 ar siSWa.Siswa yang mempunyai sikap

pos■if tcrhdap kinctta guru kimia,mよ aよan bcrcspons baik dm terlllotivasi

untuk bclttar,sebdiklya jika siswa mcnlpunyai sikap negatif tcrhadap kincゴ a

guru,maka iaよ an bersifat tidよ ac山 dcngan pcttarall yallg disampalkall gurll.
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Guru pada prinsipnya memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi

guna meningkatkan kinerjanya. Namun potensi yang dimiliki guru untuk berkreasi

sebagai upaya meningkatkan kinerjanya tidak selalu berkembang secara wajar dan

lancar disebabkan adanya pengaruh dari berbagai tbktor, baik yang muncul dalam

pribadi guru itu sendiri maupun yang terdapat diluar pribadi guru. Tidak dapat

dipungkiri bahwa kondisi dilapangan mencerminkan keadaan guru yang tidak

sesuai dengan harapan seperti adanya guru yang bekerja sambilan baik yang

sesuai dengan profesinya maupun diluar profesi mereka, terkadang ada sebagian

guru yang secara totalitas lebih menekuni kegiatan sambilan dari pada kegiatan

utamanya sebagai guru di sekolah. Selain itu adanya penempatan guru yang bukan

ahli pada pelajaran yang diajarkannya sehingga guru tidak menguasai materi yang

akan diajarkan, guru mengajar tidak memiliki persiapan mengajar, atau persiapan

mengajar yang kurang lengkap. Tugas guru yang rutin dalam kegiatan belajar

mengajar menunjukkan fenomena bahwa guru mengajar hanya sebuah rutinitas

belaka tanpa adanya inovasi pengembangan lebih lanjut, kenyataan ini sangat

memprihatinkan dan mengundang berbagai pertanyaan tentang konsistensi

guru terhadap profesinya.

Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan yang mempunyai tujuan

yang jelas, senantiasa sejalan dengan hakikat pendidikan Islam, yaitu membentuk

manusia dalam semua aspek, baik jasmani, intelektual. perasaan, dan

keterampilan (Arifin, dalam Darajat, 1995). Sebagai lembaga pendidikan, terdapat

berbagai masalah pendidikan yang juga dihadapinya, seperti masalah motivasi

siswa.

7
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Dari kenyataan yang terlihat, selama ini motivasi belajar kimia siswa di

Pesantren Ar-raudhatul Hasanah melemah, Iemahnnya motivasi atau tiadanya

motivasi belajar kimia akan melemahkan kegiatan belajar. Hal ini dapat dilihat

dari kurangnya perhatian siswa dalam menerima pelajaran, tidur di kelas saat guru

menerangkan. tidak masuk kelas tanpa ada alasan. dan tidak mengerjakan tugas

yang diberikan guru. Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh sikap terhadap

kinerja guru yang mendidik dan mengajarkannya. Atas dasar pemikiran di atas,

peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul "Hubungan Sikap

'l'erhadap Kinerja Guru Kimia dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas II 'Aliyah

Pesantren Ar-Raudhatul I lasanah Medan".

B。 Idelltiflkasi]燿asalab

Kurang termotivasinya siswa dalam belajar kimia yang dapat dilihat dari

indikator kurangnya perhatian siswa dalam menerima pelajaran, tidur di kelas saat

suru menerangkan, tidak masuk kelas tanpa ada alasan, dan tidak mengerjakan

tugas yang diberikan, menyebabkan hasil belajar siswa di Pesantren Ar-Raudhatul

llasanah juga menunm.

Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap motivasi belaiar kimia

sisu'a adalah sikap siswa terhadap kinerja guru kimia. Kondisi di lapangan

menunjukkan keadaan guru yang tidak sesuai dengan harapan seperti adanya guru

r ang beke{a sambilan, baik yang sesuai dengan profesinya maupun di luar profesi

nrereka, terkadang ada sebagian guru yang secara totalitas lebih menekuni

kcgiatan sambilan dari pada kegiatan utamanya sebagai guru di sekolah. Selain itu

rdanl'a penempatan guru yang bukan ahli pada pelajaran yang diajarkannya, guru
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mengajar tidak memiliki persiapan mengajar, atau persiapan mengajar yang

kurang lengkap. Ifal ini dapat mempengaruhi kinerja guru, yang kemudian akan

mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, serta sejalan dengan rancangan dalam

penelitian ini, maka motivasi belajar kimia sisrla dipengaruhi sikap terhadap

kinerja guru. Dalam penelitian ini fokusnya adalah sikap siswa terhadap kinerja

guru kimia.

C. Batasan Masalah

Pada penelitian tentang Hubungan Sikap Terhadap Kinerja Guru Kimia

dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas II 'Aliyah, peneliti membatasi masalahnya

dengan menjelaskan tentang motivasi belajar siswa. kinerja guru kimia, sikap

terhadap kinerja guru kimia, serta hubungan sikap terhadap kinerja guru kimia

dengan motivasi belajar pada siswa kelas II 'Aliyah Pesanren Ar-Raudhatul

Hasanah Medan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti

merumuskan masalah dalam penelitian ini: Apakah ada hubungan sikap terhadap

kinerja guru kimia dengan motivasi belajar siswa kelas II 'Aliyah Pesantren Ar-

Raudhatul Hasanah?

9
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Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

hubungan sikap terhadap kinerja guru kimia dengan motivasi belajar siswa kelas

II 'Aliyah Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Medan.

F. Manfaat Penelitian

Manfbat dari penelitian ini terbagi dua bagian, yaitu manfaat teoritis dan

manfaat praktis. Adapun manfaat teoritis dan manfaat praktis penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi secara teoritis

bagi ilmu psikologi pendidikan sebagai sebuah informasi nyata, actual, dan dapat

dipercaya demi memperkaya khazanah dan pengembangan ilmu pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfbat untuk semua unsur yang

terkait dalam bidang pendidikan seperti siswa, guru" dan pihak sekolah. Guru

mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa sehingga siswa termotivasi dan

mampu mencapai prestasi belajar yang diharapkan, khususnya pada pelajaran

kimia.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Siswa'Aliyah

l. Pengertian Sis*.a'Aliyah

Menurut perspektif pe<iagogis, siswa aciaiah sejenis makhiuk yang

nrenghajatkan pendidikan. Dalartr arti siswa disebut rnakhluk honto educandurn.

Sisr.ra atau anak didik adalah sebagai komponen inti dalam kegiatan pendidikan.

maka anak ciiciik atau siswa sebagai pokok persoaian cialam interaksi edukatif.

Siswa adalah individu yang unik, mempunyai kesiapan dan kemampuan fisik,

psikis serta intclektual yang berbeda satu sama lain. Demikian pula halnya dalam

proses pengaktifan perilaku dan proses belajar, setiap siswa mempunyai

karateristik yang berbeda.

Siswa 'aliyah/SMA yang rata-rata bcrada pada usia antara 15-19 tahun

berada pada masa remaja madya (middle adolescence). Siswa 'aliyah yang

berumur antara 15-19 tahun berada pada periode operasional fomral. Tahap

opcrasional formal adalah pcriodc tcrakhir pcrkcmbangan kognitif dalam tcori

Piaget. Tahap ini muiai dialami anali daiam usia sebelas tahun (saat pubertas) dan

terus berlanjut sampai dewasa. Karakteristik tahap ini adalah diperolehnya

kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis" dan mcnarik

kesimpulan dari informasi yang tersedia. Dalam tahapan ini, seseorang dapat

memahami hal-hal seperti cinta, bukti logis, dan nilai. Ia tidak melihat segala

scsuatu hanya dalam bentuk hitam dan putih, namun ada "gradasi abu-abu" di

antaranya. Dilihat dari iaktor bioiogis,. tahapan ini muncul saat pubertas (saat

11
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４

terjadi berbagai perubahan besar lainnya), menandai masuknya ke dunia dewasa

secara fisiologis, kognitif, penalaran moral, perkembangan psikoseksual, dan

perkembangan sosial. Beberapa orang tidak sepenuhnya mencapai perkernbangan

sampai tahap ini, sehingga ia tidak mempunyai keterampilan berpikir sebagai

seorang dewasa dan tetap menggunakan penalaran dari tahap operasional konkrit

(Hurlock, 1980).

2. TugasPerkembanganSiswa'Aliyah

Siswa 'Aliyal/SMA yang rata-rata berada pada usia antara 15-19 tahun

berada pada masa remaja madya (middle adolescence). Hurlock (1980), membuat

tugas perkembangan masa remaja yakni: 1) Mencapai hubungan baru dan yang

lebih matang dengan teman sebaya baik pria maupun wanita, 2) Mencapai peran

sosial pria dan wanita, 3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya

secara efektif 4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung

jawab, 5) Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang

dewasa lainnya, 6) Mempersiapkan karir ekonorni, 7) Mempersiapkan perkawinan

dan keluarga, 8) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan

untuk berperilaku-mengembangkan ideolo gi.

Panduan umum pelayanan BK berbasis kompetensi menguraikan tugas-

tugas perkembangan siswa SMA sebagai berikut:

l) Mencapai kematangan dalam beriman dan bertakwa kepada Tuhan

Yang Maha Esa.

2) Mencapai kematangan dalam hubungan dengan teman sebaya, serta

kematangan dalam peranannya sebagai pria atau w.anita.----------------------------------------------------- 
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Mencapai kematangan pertumbuhan jasmaniah yang sehat.

Mengembangkan penguasan ilmu, teknorogi dan seni sesuai dengan

program kurikulum dan persiapan karir atau melanjutkan pendidikan

tinggi, serta berperan dalam kehidupan masyarakatyangrebih ruas.

Mencapai kematangan dalam pilihan karir.

Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang kehidupan

mandiri secara emosional, sosial, intelektual dan ekonomi.

Mencapai kematangan gambaran dan sikap tentang kehidupan

berkeluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Mengembangkan kemampuan komunikasi sosiar dan interektual. serta

apresiasi seni.

9) Mencapai kematangan daram sistem etika dan nilai.

Developmentar schoor counsering prog.ar?r., menyebutkan kompetensi

y-ang harus dikuasai oleh siswa sekorah menengah atas yakni:

l) Siswa kelas 9 harus mempunyai kemampuan: menyadari kebiasaan

kerja yang positif, memperhalus pengetahuan mereka tentang

keahlian" sikap, minat dan nilai-nilai yang mereka miliki.

mengidentifikasi tujuan karir secara umum, membuat seleksi tujuan

karir mendasar, menggunakan sumber-sumber karir dan latar tujuan

dan pembuatan keputusan.

2) Siswa kelas 10 harus mempunyai kemampuan: mengkrarifikasi

peranan nilai daram pilihan karir, membedakan pendidikan dan

keahlian yang dibutuhkan dalam karir berdasarkan mirnt, menyadari

３

　

　

４

５

　

　

６

7)

8)
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pengaruh pada pekerjaan atau pilihan karir pada area kehidupan yang

lain, mulai mengases secara realistik potensi mereka dalam lapangan

yang bervariasi, mengembangkan keahlian dalam memprioritaskan

kebutuhan yang dihubungkan dengan perencanaan karir.

3) Siswa kelas 1l harus mempunyai kemampuan: memperhalus tujuan

karir masa datang melalui informasi tentang diri, menggunakan

sumber-sumber yang ada, dan berkonsultasi dengan yanl lain,

mengkoordinasikan kelas yang telah diseleksi dengan tujuan karir,

mengidentifikasikan persyaratan pendidikan spesifik yang diperlukan

untuk mencapai tujuan, mengklarifikasi nilai-nilai pada diri sebagai

suatu hal yang berhubungan dengan pekeriaan dan u,aktu luang.

4) Siswa kelas 12 harus mempunyai kemampuan: melengkapi

persyaratan untuk transisi dari sekolah menengah atas, membuat

komitmen untuk perencanaan karir, memahami potensi dengan

adanya perubahan minat atau nilai-nilai yang dihubungkan dengan

pekerjaan, memahami potensi karena adanya perubahan dalam pasar

keria, memahami perkembangan karir sebagai sebuah proses

sepanjang hidup, menerima tanggung jawab untuk arah karir diri

sendiri.

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sikap Remaja Terhadap

Pendidikan

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap remaja terhadap pendidikan

(Hurlock, 1980) yakni: 1) Sikap teman sebaya, berorientasi sekolah atau----------------------------------------------------- 
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bero五clltasi keゴ a,2)Siktt Orang tua yallg mcngallggap pcndidikan scbagJ bttu

loncatan kc arah mobilitasi sosial atau hanya scbagai suatu kcwaJlban karcna

diharuskall olch l■ ukum, 3)Nilai― nilal yang mcnuゴ ukkan kcbcl・llasilall atall

kcgagalan akadcmis,4)Relevand ttau nilai prよ tis daゴ berbagai mtta pel巧 鉗an,

5)Sikap terhadap guru¨ guru,pcgawai tata usalla,dan kcbttalCSanaallよ dcmis

sclta disiplin, 6)Kcbcrhasilan dalaln bcrbagal kcgiatan ckstra kurikulcr, 7)

Derttat dukШ gan sosial di antara teman― tcman sckclas.

Hurlock(1980)mcnyCbutkall ada tiga macam rcmtta yang tidalc bcrlllinat

p〔邁a pcndidikan dan biasallya mcmbcnci sckolah yttmi:1)Rcmtta yallg orang

tuanya mcmiliki cita¨cita tinggi yang tidak rcalistik tcrhadap prestasi akadcmik,

atlctik atau prcstasi sosial yang tcrus mcnerus mcndcsak untuk mcncapai sasaran

yang dikel■endよi,2)Remtta yang kuralag ditc五 ma olch tcman― tcman sckclas,

yang mcrasa tidak mcngalalni kcgembiraan scbagaimana dialaFlli teman… teman

sckclas dalam bcrbagai kcgiatall ckstrよ urikulcr,3)Rcmaia yang matang lcbih

awal yang mcrasa isikllyajaull lcbih bcstt dibandingkall tcmall― tcmall sckclasnya

dan karcna penanlpilannya lcbih tua dari usia yang scsungguhnya, scringkali

diharapkan bcrprcstasi lebih baik di atas kcllnalnpuannya.

B.  Motivasi Belttar

l.    Perlgertian ⅣIotivasi

Ⅳlotivasi berasal dari kata motif yang bcrani daya pcnggcrak yang ada

didalarll diri scscorang untuk mclakukan aktivitas― aktivitas tertclltu dcinli

tcrcapainya suatu tttuall(Sttdimall,20H).Saalal・ dcngall pendapat tcrsebut

助alnarall(2011)mCnyatよan motivasi mcrupakan suatu pcndorong yal■ g
----------------------------------------------------- 
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mengubah energi dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk

mencapai tu-iuan tertentu.

Mc. Donald (dalam Sardiman, 2011) menyatakan motivasi adalah

perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan

dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Menurut Slavin (2011), kata motivasi digunakan untuk menjelaskan suatu

dorongan, kebutuhan, atau keinginan untuk melakukan sesuatu. Motivasi

merupakan salah satu persyaratan yang paling penting dalam belajar. Selanjutnya

dalam kamus besar bahasa indonersia motivasi adalah dorongan yang timbul pada

diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan

dengan tuj uan tertentu.

Gleitman, 1986 (dalam Muhibbin Syah, 2010) menyatakan, bahwa

motivasi ialah keadaan interanal organisme, baik manusia ataupun hewan.Yang

mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini motivasi berarti

pemasok daya untuk bertingkah laku secara terarah. Sedangkan WS Winkel

(dalam Dimyati & Mudjiono) menyatakan, motivasi adalah daya penggerak yang

telah menjadi aktil motif menjadi aktif pada saat tertentu, bahkan kebutuhan

untuk mencapai tujuan sangat dirasakan atau dihayati.

Motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 1) motivasi intrinsik

yaitu keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat

mendorongnya melakukan tindakan belajar, misalnya siswa menyenangi materi

dan merasa butuh dengan materi tersebut untuk kehidupan masa depannya, 2)

motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar individu siswa----------------------------------------------------- 
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yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar, seperti pujian,

hadiah, peraturan/tata tertib sekolah, suri teladan orang tua, dan guru (Djamarah,

20r 1).

Menurut Dimyati & Mudjiono (2006) ada tiga komponen utama dalam

motivasi l) Kebutuhan, 2) dorongan, dan 3) tujuan. Kebutuhan terjadi bila

individu merasa ada keseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia

harapkan. Dorongan merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan

dalam rangka memenuhi harapan. Tujuan adalah hal yang ingin dicapai seorang

individu, tuj uan tersebut mengarahlian perilaku bel aj ar.

Mengacu kepada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah

daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas

tertentu demi tercapainya suatu tujuan.

2. Pengertian Belajar

Menurut Djamarah (2011) belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman

individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif.

afektif, dan psikomotor.

Menurut Cronbach (dalam Djamarah, 2011) belajar sebagai suatu aktivitas

yang ditunjukkan oleh perubahaan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

Sedangkan menurut Howard L. Kingskey (dalam Djamarah, 20ll) belajar adalah

proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.

Dilihat dalam arti luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan psiko-fisik

menuju keperkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar----------------------------------------------------- 
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dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang

merupakan sebagian kegiatan yang menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya

(Sardirnan, 2011). Seseorang itu belajar karena berinterksi dengan lingkungannya

dalam rangka mengubah tingkah laku. Belajar dapat dikatakan sebagai upaya

perubahan tingkah laku dengan serangkaian kegiatan, seperti membaca.

mendengar, mengamati, meniru dan lain sebagainya.

Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan siswa di sekolah, di rumah,

dan ditempat lain seperti di museum, perpustakaan, kebun binatang, sawah, sungai

atau hutan (Dimyati & Mudjiono,2006).

Pandangan beberapa ahli tentang belajar:

1) Belajar menurut pandangan skinner. Skinner berpandangan bahwa

belajar adalah suatu prilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya

menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya

menurun.

2) Belajar menurut Gagne. Gagne berpandangan bahwa belajar

merupakan seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi

lingkungan, melewati pengolahan informasi, menj adi kapabilitas baru.

3) Belajar menurut pandangan Piaget. Piaget berpendapat bahwa belajar

adalah adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya,

dengan adanya interaksi yang terus-menerus antara individu dengan

lingkungan maka fungsi intelek akan semakin berkembang (Dimyati

& Mudjiono,2006).
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Mcngacu kcpada uraian di atas dapat disimpulkall bahwa bc場 額 adalall

serangkaian kcgiatan iiヽヽraga untuk mempcrolch slltu perubahan tingkah iaku

scbagai hasil daFi pcngalaman dcngan lingkungannya yang mcnyangkut kognitit

aた ktit dala pSikOmotor.

3.    Pengcrtian Ⅳlotivasi Bclajar

Motivasi bclaar mcrupよ all kckuatall mcntal yang bcrllpa kcinginall,

pcrhatian,kemauan atau cita―cita yang mendorong tcJadinya prOscs bcttar

(Dimytti&MuttiOno,2006).

NIIotivasi harus dihidupkan olch siswa agar siswa lnalllpu mcncapai hasil

bC覇鉗 yang Optim」 dtt dttadikan dampよ pcngiring,yang sdanJutnya

mcnimbulkan pЮ granl bclaar scpalゴ ang hayat,scbagai pcぃv晰 udan Cmansipasi

kemandirian tcrscbut tor、、τりtld dalalll cita― cita atau aspirasi siswa, kcmall■ puan

siswa,kOndisi siswa,kcmalll■puall siswa mengttasi kondisi lingkungall ncgatit

dan dinanika siswa dalam bclaiar.Dari sisi guru,mot市 asi bclaiar pada pclaar

bcrada pada lingkup pЮgraln dall tindよall pcmbc覇鉗all.OICh kaК na itu gum

berpcluang untuk mcningkatkan, mcngembangkan, dan mcmclihara motivasi

bel巧霞 dCngan mcngoptimalisai tcrapan prinsip bclaiar,dinamisasi prilよ u pribdi

siswa scutuhnya, pcmanね atan pcngalanlan dan kcmalmpuan siswa, aspirasi dan

cita¨cita,scrta tindよan pembelttaran scsuai rckayasa pcdagogis(Dimyati&

MuttiOnO,2006).

Mot市asi belttar mCrup〔よanねktor psikis yallg bcrsifat non― mtclcktual.

Peranannya yang khas adalah dalam hal penШ buhan gairdl,mcrasa scnang dan
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scmallgat untuk bcttar.SiSWa yallg mcmilkiki motivasi yttg b江 ,よan

mcmpumyai banyak cncrgi untuk mclよ ukan kcgiatan belaar(Srdiman,2011).

Scorallgよanよ all bcl・llasil dalalll bcttar,kalau dalalll di五 nya scndiri ada

kcinginan untuk bclaar.Keinginan atau dorongall untuk bclttar inilah yang

discbut dengan motivasi. ]V10tivasi inilah scbagal dascar perll■ ulaan yang baik

untuk bclaar.scbε め tallpa mot市 asi kcgiatan bclaar―mcngttar akan sulit untuk

lcrhasil(Sardiman,20H).

ⅣIeng〔Кu kepada urdan dittas dapat disimpulkan bahwa mot市 asi bclaiar

adalah kescluruhan daya pcnggcrak didalam diri sis、 va yang mcnimbulkan

ke」江all bettar.PCrallalllllya yang khas adalah ddam mcnumbttkan gttr山
,

mcrasa scnallg,dall scmangat ulltuk bclaar,schingga t可 uan yallg dikchcndaki

oleh suttck belttar itu dapat tcrcapai.

4. Faktor‐Faktor yang Mempengaruhi MOt市 asi Belttar

Scorang individu mcmbutuhkan suatu dOrongan atau motivasi schingga

sesuttu yang diingittan dapat tercapai,dalam hal ini Dimyanti dan MuttiOnO

(2006)mcngCm敏ょan bahwa食よtOr―ねktor yang mcmpcngaruhi mot市asi bcl可 ar

antara lain:

1)Citα―
`Jι

α α″″αΨirasi Sお
"'α

.Cita― cita merupakan sttu kata tcrtanarn

dalam、ii、va scorang individu.Cita― cita mcrupakan angan―angan yang

ada di imttinasi seorallg individu yang dapat bcrlallgsung dalalll

mktu yang sallgtt lanla,bakan scpttallg hay江 .Adanya cita― cita

juga diiHngi Olch petembangan dan pcrtumbuhan kepeHb″ 通ian
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individu yang akan menimbulkan motivasi yang besar untuk meraih

cita-cita atau kegiatan yang diinginkan.

Kemampuan siswa. Keinginan seseorang dalam mencapai sesuatu

perlu diiringi dengan kemampuan atau kecakapan mencapainya.

Dengan didukung oleh kemampuan, maka keinginan seseorang akan

terpenuhi. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan dan

kecakapan setiap individu akan memperkuat adanya motivasi.

Kondisi siswa. Kondisis sisw'a yang meliputi kondisi jasmani dan

rohani mempengaruhi motivasi belajar. Apabila kondisi stabil dan

sehat maka motivasi siswa akan bertambah dan prestasinya akan

meningkat. Dengan kata lain, kondisi jasmani dan rohani siswa

berpengaruh terhadap motivasi belaj ar.

Kondisi Linkungan Siswa. Sebagai anggota masyarakat maka siswa

dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar. Lingkungan siswa dapat

berupa keadaan alam, lingkungan ternpat tinggal, pergaulan sebaya,

dan kehidupan kemasyarakatan. Lingkungan yang tidak baik akan

mengganggu kesungguhan siswa dalam belajar" sebaliknya

lingkungan siswa yang baik akan memperkuat motivasi belajar.

Unsur-unsur clinamis dalam belajur. Siswa memiliki perasaan,

perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami pcrubahan

berkat pengalaman hidup. Pengalaman dengan teman sebaya

berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar, lingkungan siswa

yang berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, dan

3)

4)

5)

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 18/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Nela Andira - Hubungan Sikap Terhadap Kinerja Guru Kimia Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas II Aliyah Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Medan

 



22

pergaulan juga mengalami perubahan. Seluruh lingkungan tersebut

mendinamiskan motivasi belaj ar.

6) Upaya guru dolum membelajarkan siswo. Guru adalah seorang

pendidik protessional. Ia berinteraksi setiap hari dengan siswa.

Intensitas pergaulan tersebut mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan jiwa siswa. Guru adalah seorang sosok yang dikagumi

dan insan yang mempunyai peranan penting dalam dunia pendidikan.

Seorang guru dituntut untuk profesional dan memiliki keterampilan

dalam suatu kegiatan atau pekerjaan yang dilakukan tidak terlepas

adanya fungsi dan kegunaan.

Mengacu kepada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar

dapat dipengaruhi oleh cita-cita atau aspirasi sisw-a, kemampuan siswa, kondisi

siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar, dan upaya

guru dalam membelajarkan siswa.

5. Aspek Motivasi Belajar

Menurut Zimmerman (1989), motivasi merupakan pendorong yang ada

pada individu untuk dapat mengarahkan individu dalam mengorganisir aktifitas

belajarnya. Zimmerman (2008) membagi aspek motivasi sebagai berikut:

l) Nilai instrinsik yaitu minat belajar dari dalam diri individu untuk

memahami dan menguasai materi sebagai usaha meraih prestasi belajar

yang baik.

2) Nilai ekstrinsik yaitu minat belajar untuk menyenangi dan

mengalahkan orang lain.----------------------------------------------------- 
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3) Nilai tugas merujuk pada kesukaan terhadap materi pelajaran,

kegunaan, dan pentingnya pelajaran tersebut.

4) Efikasi diri yaitu keyakinan diri individu terhadap kemampuan

belajamya.

5) Keyakinan diri yaitu keyakinan individu terhadap kemampuannya

dalam mengerjakan tugas dan mengatasi masalah.

6) Kecemasan menghadapi ujian yaitu rasa khawatir sebelum dan saat

mengikuti qiian.

Sejalan dengan pendapat diatas, terdapat dua aspek dalam teori motivasi

belajar yang dikemukakan oleh Santrock (2007), yaitu:

1) Motivasi ekstrinsik, yaitu melakukan sesuatu untuk mendapatkan

sesuatu yang lain (cara untuk mencapai tujuan). Motivasi ekstrinsik

sering dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti imbalan dan

hukuman. Misalnya, murid belajar keras dalam menghadapi ujian

untuk mendapatkan nilai yang baik. Terdapat dua kegunaan dari

hadiah, yaitu sebagai insentif agar mau mengerjakan tugas, dimana

tujuannya adalah mengontrol perilaku sisw.a, dan mengandung

informasi tentang penguasaan keahlian.

2) Motivasi intrinsik adalah motif'-motif yang menjadi aktif atau

berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap

individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu. Misalnya,

siswa belajar karena sungguh-sungguh ingin mendapatkan

pengetahuan, nilai atau keterampilan agar dapat berubah tingkah----------------------------------------------------- 
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lakunya secara konstruktif, murid belajar menghadapi ujian karena dia

senang pada mata pelajaran yang diujikan itu. Murid termotivasi untuk

belajar saat mereka diberi pilihan, senang menghadapi tantangan yang

sesuai dengan kemampuan mereka. Dengan demikian motivasi

intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang di

dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu

dorongan dari dalam diri dan secara mutlak terkait dengan aktivitas

belajamya.

Mengacu kepada uraian diatas dapat disimpulkan bahw-a aspek motivasi

belajar terdiri dari nilai instrinsik, nilai ekstrinsik, efikasi diri, keyakinan diri, dan

kecemasan menghadapi ui ian.

6. Ciri-Ciri Motivasi Belajar

Ada beberapa ciri siswa yang mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Ini

dapat dikenali melalui proses belajar mengajar di kelas sebagaimana dikemukakan

Brown (1981) sebagai berikut: (1) tertarik kepada guru. (2) tertarik pada mata

pelajaran yang diajarkan, (3) mempunyai antusias yang tinggi serta

mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, (4) ingin selalu bergabung

dalam kelompok kelas, (5) ingin identitasnya diakui oleh orang lain, (6) tindakan,

kebiasaan dan moralnya selalu dalam kontrol diri, (7) selalu mengingat pelajaran

dan mempelajarinya kembali, (8) selalu terkontrol oleh lingkungannya.

Sardiman (2011) mengemukakan bahwa ciri motivasi yang ada pada diri

seseorang adalah: (1) tekun dalam menghadapi tugas atau dapat bekerja secara

terus menerus dalam u'aktu lama, (2) ulet menghadapi kesulitan dan tidak mudah----------------------------------------------------- 
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putus asa, tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh, (3) menunjukan minat

rang besar terhadap bermacam-macam masalah belajar, (4) lebih suka bekerja

sendiri dan tidak bergantung kepada orang lain, (4) tidak cepat bosan dengan

tugas-tugas rutin, (5) dapat mempertahankan pendapatnya, (6) tidak mudah

rnelepaskan apa yang diyakini.

Mengacu kepada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri siswa yang

memiliki motivasi belajar adalah tekun dalam menghadapi tugas atau dapat

bekerja secara terus menerus dalam waktu lama, ulet menghadapi kesulitan dan

tidak mudah putus asa, tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh, menunjukan

minat yang besar terhadap bermacam-macam masalah belajar, lebih sutria bekerja

sc-ndiri dan tidak bergantung kepada orang lain, tidak cepat bosan dengan tugas-

tugas rutin, dapat mempertahankan pendapatnya, dan tidak mudah melepaskan

rpa yang diyakini.

Kimia dalam bahasa Arab "Kintiya" berarti perubahan benda/zat,

scdangkan dalam bahasa Yunani 'oKhenleia" berarti ilmu yang mempelajari

rrengenai komposisi, struktur, dan sifat zat atau materi dari skala atom hingga

nolekul serta perubahan atau transformasi serta interaksi mereka untuk

:rcmbentuk materi yang ditemukan sehari-hari. Kimia juga mempelajari

:emahaman sifat dan interaksi atom individu dengan tujuan untuk menerapkan

rcngetahuan tersebut pada tingkat makroskopik. Menurut kimia modem, sifat

:lsik materi umumnya ditentukan oleh struktur pada tingkat atom yang pada

Kimia
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gilirannya ditentukan oleh gaya antar atom dan ikatan kimia

(ht t p : //i d.w i kip e di a. or g/w i ki/ K inti a).

Kirnia sering disebut sebagai "ilmu pusat" karena menghubungkan

berbagai ilmu lain, seperti tisika, ilmu bahan, nanoteknologi, biologi, farmasi,

kedokteran, bioinformatika, dan geologi. Koneksi ini timbul melalui berbagai

subdisiplin yang memanfaatkan konsep-konsep dari berbagai disiplin

llmu(http : // i d.w ikipe dia. or g/w iki/ Kimia).

Sikap

l. Pengertian Sikap

SarnofT (dalam Sarwono, 2005) mengidentitlkasikan sikap sebagai

kesediaan untuk bereaksi (disposition to react) secara positif (favorably) atau

s cc ara ne gatif (unfav or ab ly ) terhadap obyek-obyek tertentu.

D.Krech dan R.S Crutchfield (dalam Sears, 1999) berpendapat bahwa

sikap sebagai organisasi yang bersifat menetap dari proses motivasional,

e'mosional, perseptual, dan kognitif mengenai aspek dunia individu.

La Pierre (dalam Azwar,2000) memberikan definisi sikap sebagai suatu

poia perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan

Jiri dalarn situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap

stimuli sosial yang telah terkondisikan.

Soetarno (1994) memberikan definisi sikap adalah pandangan atau

perasaan yang disertai kecenderungan untuk bertindak terhadap obyek tertentu.

Sikap senantiasa diarahkan kepada sesuatu, artinya tidak ada sikap tanpa obyek.

Sikap diarahkan kepada benda-benda, orang, peritiu'a. pandangan, lembaga.
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nomla dan lain-lain.Scdangkall mcnurut Petty dall Cocopio(dalalll azw雛 ,2000),

sikap adalah cvaluasi umum yang dibuat lllanusia tcrhadap dirinya scndiri,orang

iain,obyck atau isu.

Sttalan dcngan pcndapat diatas,Jalaluddin(2000)Inengemukakan bah、 va

sikap berfugsi untuk mcngubah motif untuk bcrtingkah laku,baik dalam bcntuk

tingkah laku nyata maupun tingkぬ laku tcrtutup.Scl額ゴtltnya Mar'at(dalaln

Jalaluddin,2000),mCncgaskan sikap ttalぬ kcccndrungan bcrtindak kcartall

mcnolak atau mcncrilna suatu obyck. Sikap seseorang tiinbul berdas″ kan

pcngalaman,tid嶽 l dibawa s● ak lallir scia scsuatu yang ditlrwkan tctapi

mcrupよ an hasil bettar.Oleh kama itu sikap dapat dibcnt■ lk atau diuball dan

tidak mutlak sikap orang semuanya mcmiliki kcsamaan ak/an tctapi dapat pula

berbcda antara satu dcngan yang lain karena pcrbcdaan latar bclakang sosial

budaya.

Nllcngacu kcpada uraian diatas dapat disiinpulkan bah、 va sikap adalah

kecendrungall ullttt bcttindよ tcrhadap ottck tC■Cntu.Sikap dapat mcnimbulkall

rcaksi pOSitifdan ncgatil

2.    Komponen Sikap

Stmktur sikap tcrdiri atas tiga komponcn yang saling mcnuttang yaitu

(Az、va S.,2000):

1) Ko4′θ″
`″
 kO騨:ff. N41erupよan rcprcscntasi apa yallg dipcrcayai

olch individu pclllilik sikap, komponcn kognitif bcrisi kcpcrcayaan

siswa mcngcnai apa yallg bcrlよ u ttau apa yallg bcntt bagi ottek
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sikap berupa pengetahuan, kepercayaan atau fikiran dan keyakinan

yang didasarkan pada informasi yang berhubugan dengan objek.

2) Komponen afekttf. Merupakan perasaan yang menyangkut aspek

emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar paling

dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek yang paling

bertahan terhadap pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah

mengubah sikap seseorang komponen afektif disamakan dengan

perasaan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu.

3) Komponen kanatif. Merupakan aspek kecenderungan berperilaku

tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki oleh seseorang. Dan berisi

tendensi atau kecenderungan untuk bertindak / bereaksi terhadap

sesuatu dengan cara-cara tertentu. Dan berkaitan dengan objek yang

dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa sikap seseorang

adalah dicerminkan dalam bentuk tendensi perilaku.

Dari ketiga komponen sikap tersebut terdapat pula perbedaan tingkatan

atau kadar serta perbedaan kompleksitasnya. Komponen atbktif sikap seseorang

sebagai tingkatan yang sederhana dalam hal ini hanya sekedar suka dan tidak

suka, sedangkan komponen konatif merupakan tingkatan yang lebih kompleks.

I{al ini dapat berupa reaksi emosional seperti kecemasan, ambisi dan kebencian.

Bila sesuatu sikap yang didominasi oleh komponen konatif yang kuat dan

kompleks akan lebih sukar untuk berubah walaupun dimasukkan informasi baru

yang berlawanan mengenai objek sikapnya.
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Mengacu kepada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa struktur sikap

memiliki tiga komponen, yaitu komponen kognitif yang berisi kepercayaan,

komponen afektif yang berisi perasaan, dan komponen konatif yaitu

kecendrungan berprilaku.

3. Faktor-Faktor yang Mcmpengaruhi Sikap

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap terhadap obyek sikap antara lain:

1) Pengalamun Pribadi. Pengalaman pribadi dapat menjadi dasar

pembentukan sikap, pengalaman pribadi haruslah meninggalkan

kesan yang kuat. Karena itu, sikap alian lebih mudah terbentuk

apabila pengalaman pribadi tersebut terjadi dalam situasi yang

melibatkan faktor emosional.

2) Pengaruh orang lain yang dianggap penting. lndividu cenderung

untuk memiliki sikap yang konformis atau searah dengan sikap orang

yang dianggap pcnting. Kcccnderungan ini antara lain dimotivasi oleh

keinginan untuk berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik

dengan orang yang dianggap penting tersebut.

3) Pengaruh Kebudayaan. Kebudayaan telah menanamkan garis

pengarah sikap kita terhadap berbagai masalah. Kebudayaan telah

mewarnai sikap anggota masyarakatnya, karena kebudayaanlah yang

memberi corak pengalaman individu-individu masyarakat asuhannya.

4) Media Masu. Pemberitaan surat kabar maupun radio atau media

komunikasi lainnya, berita yang seharusnya faktual disampaikan
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secara obyektif cenderung dipengaruhi oleh sikap penulisnya,

akibatnya berpen garuh terhadap sikap konsumennya.

5) Lemboga Pencliclikan dan Lembaga Aguma. Konsep moral dan

ajaran dari lembaga pendidikan dan lembaga agama sangat

menentukan sistem kepercayaan tidaklah mengherankan jika kalau

pada gilirannya konsep tersebut mempengaruhi sikap.

6) Faktor EmosiottoL Sikap merupakan pemyataan yang didasari emosi

yang berfungsi sebagai semacam penyaluran frustasi atau pengalihan

bentuk mekanisme pertahanan ego (Azwar, 2010).

E. Kinerja Guru

1. Pengertian Guru

Guru adalah orang yang memberikan pelajaran. Guru adalah salah satu

komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan serta

dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang

pembangunan (Sardim an, 20 | I).

Guru adalah semua orang yang berw'enang dan bertanggung jawab

terhadap pendidikan murid-murid, baik secara individual maupun secara klasikal,

baik di sekolah maupun di luar sekolah (Djamarah, 2011). Pada sisi lain,

Diamarah berpendapat- guru adalah semua orang yang berwenang dan

bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara

individual maupun klasikal di sekolah maupun di luar sekolah (Djamarah,2}fi).

Menurut Hamz,ah B Uno (dalam Yamin & Maisah 2010), tenaga pengajar

(guru) rnerupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang memerlukan----------------------------------------------------- 
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keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang di

luar bidang pendidikan.

Menurut Joni (1984), guru sesuai dengan tugasnya adalah sebagai

fusilitator dan motivator serta sekaligus inspirator dalam kelas. Hal ini

menunjukkan pentingnya peranan guru dalam menumbuhkan motivasi dalam

belajar siswa. Guru sebagai fasilitator, ia harus dapat memberikan berbagai

kemudahan petunjuk, bantuan, dorongan kepada siswa, dalam kegiatan belajar

mengajar di kelas. Memberikan petunjuk belajar atau mengarahkan bagaimana

agar siswa dapat belajar dengan mudah, dan sekaligus memberikan dorongan

yang dibutuhkan siswa.

Guru sebagai motivator, dalam proses belaiar mengajar harus dapat

membangkitkan motivasi, hasrat, dan gairah belajar pada diri siswa. Oleh sebab

itu, tugas guru sebagai motivator sebenarnya dapat dilakukan untuk

membangkitkan motivasi belajar. Dalam penelitian ini upaya membangkitkan

motivasi belajar siswa salah satunya dengan menerapkan berbagai keterampilan

mengajar guru yang dikuasainya.

Sedangkan guru sebagai inspirator, harus dapat memberikan semangat.

tanpa memandang taraf kemampuan intelektual atau tingkat motivasinya. Setiap

siswa harus dapat dibuat senang, baik dalam mengikuti pelajaran maupun bergaul.

Mengacu kepada uraian diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah salah

satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang bertugas sebagai

fasilitator, motivator, serta inspirator.
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Peran (]uru

Menurut Slameto (2003) guru mempunyai tugas untuk mendorong.

membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan.

Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam

kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi

pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar

sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan

siswa. Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada: (1) mendidik dengan titik

berat memberikan arah dan motifasi pencapaian tujuan baik jangka pendek

maupun jangka panjang, (2) memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui

pengalaman belajar yarlg memadai, (3) membantu perkernbangan aspek-aspek

pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan penyusuaian diri. Demikianlah dalam proses

belajar mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan

tetapi lebih dari itu ia berlanggung jawab akan keseluruhan perkembangan

kepribadian siswa ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian

rupa sehingga dapat merangsang sisw'a muntuk belajar aktif dan dinamis dalam

memenuhi kebutuhan dan menciptakan tujuan. (Slameto, 2003)

Menurut Usman (2010), peranan guru dalam proses belajar-mengajar

adalah sebagai berikut: (1) guru sebagai demonstrator, (2) guru sebagai pengelola

kelas, (3) guru sebagai mediator dan fasilitator, (4) guru sebagai evaluator.

Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam

membentuk watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Kehadiran guru

tidak tergantikan oleh unsur yang lain, lebih-lebih dalam masyarakat kita yang----------------------------------------------------- 
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multikultural  dan  lllultidilnensional,  dilllana  pcranan  teknologi  untuk

mcnggantikan tugas¨ tugas guru sangat rniniln.

Curu mellliliki  pcranan yang  sallgat pcnting  dalalll lllcnentl』 (an

kebcrhasilan pcndidikan.Guru yang protsional diharapkan llncnghasilkan lulusan

yang bcrkualitas.Profesionalisme guru scbagai 司ung tOmb〔よ di dalall■

ill■plcmcntasi ktlrikulull■ di kclas yang pcrlu FlllCndapat pcrhatian.

Begitu pcntingnya peranan guru dalanl kcbcrhasilan pcscrta didik maka

hcndaknya gllru lllalnpu bcradaptasi dengan bcrbagai pcrkembangan yang ada dan

mcningkatkan kompctensinya scbab gurtl pada saat ini bukan stta SCbagai

pcngttar tctapi juga sebagai pcngclola proscs bclaar mcngttar.SCbagai orang

yang mcllgelola proses bel街 霞 mCngaar tcntunya harus malllpu mcningkatkan

kcman■ puan dalallll membuat percncallaall pelaaran,pClよ sallaall dall pongelolaall

pengaaran yang cfcktit pCnilain hasil bclaar yallg Ottehit SCkaligus

membcrikan mot市 asi pada pcscrta didik dall juga mcmbimbing pcscrta didik

tcrutallla ketika pcscrta didik scdallg mcngalami kesulital■ bcl巧霞.

3.  Pengertian Kinetta Curu

Menurut Sulistyorini(dalam Saondi&Suhcrmm,2009),kinetta ttialah

tingkat kcbcrhasilan scscorang atau kclompok orang dalalll inclaksanakan tugas

dan tanggung jawabnya scrta kellnalnpuan untuk mcncapai t可 uan dan standar

yttg tdah ditctapkm.Kincゴ a mCre■cksikan kcsukscsan suatu organisaS,mよ a

dipandang pellting ulltuk mcngllktlr karよ tc五slk tenaga kcゴanya.Kinetta gurtl

mcrupakan kullninasi dari tiga clcmcn yang saling berkaitan yakni keteralllpilan,

upaya sittlt kcadaan dan kondisi ckstcrnal. Tingkat ketcrampilan mcrupakan----------------------------------------------------- 
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bahan mentah yang dibawa seseorang ke tempat kerja seperti pengalaman,

kemampuan, kecakapan-kecakapan antar pribadi serta kecakapan teknik. lJpaya

tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan karyawan untuk

menyelesaikan tugas pekerjaannya. Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat

sejauh mana kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja.

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi ketiga kincrja

adalah: 1) sesuatu yang dapat dicapai, 2) prestasi yang diperlihatkan, 3)

kemampuan kerja.

Kinerja guru diartikan sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang

guru di lembaga pendidikan atau madrasah sesuai dengan tugas dan

tanggungiawabnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Dengan kata lain, hasil

kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanahan tugas-tugas yang dibebankan

kepadanya didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhannya (Asrori,

2008).

Kinerja pengajar adalah perilaku atau respon yang memberi hasil yang

mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi suatu tugas.

Kinerja belajar menyangkut semua kegiatan atau tingkah laku yang dialami tenaga

pengajar, jawaban yang mereka buat, untuk memberi hasil atau tujuan. Terkadang

kinerja tenaga pengajar hanya berupa respon, tapi biasanya member hasil (Yamin

& Maisah 2010). Kinerja bukan merupakan karakteristik seseorang, seperti bakat

atau kemampuan, tetapi merupakan perwujudan dari bakat atau kemampuan itu

sendiri. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kinerja merupakan perwujudan

dari kemampuan dalam bentuk karya nyata.----------------------------------------------------- 
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Kineゴ a guru(′θασttι″ρθヽ卜″7prα″σθ)berkaitan dcngan konlpetensi guru,

altinya untuk lnclniliki kincria yang baik guru harus didukung dcngan kompctcnsi

yang baik. Tanpa mcmiliki konlpetensi yang baik scorallg gum tidak akan

mungkin dapat memiliki kinctta yallg baik.Scbaliblya,seorang guru yang

memiliki kompctensi yang bdk belum tclltu mcmiliki kincJa yallg baik.KincJa

guru sallla dcngan kompctcnsi plus motivasi untuk menunaikan tugas dan

mot市 asi untuk bcrkcmbang.Olch karena itu,kinctta guru mcrup〔 よan pcrw両 udan

kompctcnsi guru yang mcncakup kemalnpuan dan motivasi untuk menyclcsaikan

tugas dan motivasi untuk bcrkcmbang. Scmcntara ituっ  ada pendapat lain yang

mengatよall bttwa kineゴ a guru adaltt kemampuan guru unl■

mcndcmonstrasikan berbagai kccakapan dan kompctcnsi yang dilllilikinya

(Dcpdihas,2004).Esensi dari kincゴ a gurll tidよ lain mertlpakall kemalllpuan

guru dalam mcnu可 血 an kccよapall ttall kompctcnsi yallg dimilikinya dalalll

dunia kela yang scbcnarnya.Dunia kctta guru yang scbcnarnya adalah

mcmbel巧 霞kall SiSwa dalanl kcgiatan pcmbel晰 雛an di kClas.

Kinctta SCSCorang daptt dtingkatkan bila da kcscsuaian antara pckcttaall

dcngan kcahliarlnya, begitu pula halnya dcngan pcnempatan gllru pada bidang

ttigasnya. イヽcncmpatkan guru scsuai dcngan kcahliannya sccara mutiak harus

dilakukan. Bila guru diberikan tugas tidak scsuai dengan kcahliannya akan

bcrよibtt mcnurunnya cara ketta dan hasil pckclaan mcrcka,juga ak〔m

meniinbulkan rasa tidak puas pada diri lnereka.Rasa kcccwa akan mcnghambat

pcよembangall moral ketta guru.MCnurut Pidarta(2011)ballWa moral kctta

positifialah suasana bekcria yang gcmbira, bckcria bukan dirasakan scbagai----------------------------------------------------- 
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sesuatu yang dipaksakan melainlian sebagai sesuatu yang menyenangkan.

Moral kerja yang positif adalah mampu mencintai tugas sebagai suatu yang

rnenriliki nilai keindahan di dalamnya. Jadi kinerj a dapat ditingkatkan dengan

cara memberikan pekerjaan seseorang sesuai dengan bidang kemampuannya. Hal

ini dipertegas oleh Munandar (1992) yang mengatakan bahwa kemampuan

bcrsama-sama dengan bakat merupakan salah satu faktor yang menentukan

prestasi individu, sedangkan prestasi ditentukan oleh banyak faktor diantaranya

kecerdasan.

Kemampuan terdiri dari berbagai macam, niurlun secara konkrit dapat

Jibedakan menjadi dua macam yaitu:

l) Kemampuan intelektuul. Merupakan kemampuan yang dibutuhlian

seseorang untuk menjalankan kegiatan mental, terutama dalam

penguasaan sejumlah materi yang akan diajarkan kepada siswa yang

sesuai dengan kurikulum, cara dan metode dalam menyampaikannya

dan cara berkomunikasi maupun tehknik mengevaluasinya.

2) Kemampuan fisik. Kemampuan fisik adalah kapabilitas fisik yang

dimiliki seseorang terutama dalam mengerjakan tugas dan

kewajibannya.

N{engacu kepada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru

nerupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang guru di lembaga

rendidikan atau madrasah sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya dalam

:l cncapai tuj uan pendidikan.
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1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru

Menurut Syafri Mangkuprwira dan Aina Vitayala (dalam Yamin &.

\{aisah), taktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru terdiri dari fbktor

intrinsik guru (personal/individu) atau SDM dan ekstrinsik, yaitu keterampilan,

sistem, tim, dan situasional. Uraian rincian faktor-faktor tersebut adalah sebagai

berikut:

1) Faktor personaUindividual, meliputi unsur pengetahuan,

keterampilan (skil[), kemampuan, kepercayaan diri, motivasi, dan

komitmen yang dimiliki oleh setiap individu guru.

2) Fakor kepemimpinan, meliputi aspek kualitas manajer dalam

mernberikan dorongan, sernangat, arahan. dan dukungan kerja pada

guru.

3) Faktor tim, meliputi kualitas dukungan dan semangat yang diberikan

oleh rekan dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim,

kekompakan, dan keeratan anggota tim.

4) Faktor sktem, meliputi sistem kerja, fasilitas kerja yang diberikan

pimpinan sekolah, proses organisasi (sekolah) dan kultur kerja dalam

orgaisasi (sekolah).

5) Faktor kontektual (situasional,), meliputi tekanan dan perubahan

lingkungan ekstemal, dan internal.

5. Aspek Kinerja Guru

Evaluasi hasil tugas (kinerja) adalah mengcvaluasi hasil pelaksanaan kerja

individu dengan beberapa kriteria yang dapat diukur. Evaluasi perilaku dapat----------------------------------------------------- 
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dilakukan dengan cara membandingkan perilakunya dengan rekan kerja yang

lain dan evaluasi ciri individu adalah mengamati karaktistik individu dalam

berprilaku maupull berkerj4 cara berkomunikasi dengan orang lain sehingga

dapat dikategorikan cirinya dengan ciri orang lain. Evaluasi atau penilaian kinerja

menjadi penting sebagai feed back sekaligus sebagai .follou, up bagi perbaikan

kinerja selanjutnya (Yamin & Maisah, 2010).

Kinerja guru sangat penting untuk diperhatikan dan dievaluasi karena guru

mengemban tugas profesional artinya tugas-tugas hanya dapat dikerjakan dengan

kompetensi khusus yang diperoleh melalui program pendidikan.

Menilai kualitas kinerja dapat ditinjau dari beberapa aspek yang meliputi :

1) uniuk kerja, 2) penguasaan materi, 3) penguasaan profesional keguruan dan

pendidikan, 4) penguasaan cara-cara penyesuaian diri, 5) kepribadian untuk

melaksanakan tugasnya dengan baik (Sulistyorini, dalam Saondi & Sardiman

2009).

Sejalan dengan pendapat tersebut. Yamin dan Maisah (2010) juga

menyebutkan beberapa aspek kinerja guru yang dapat dinilai, yaitu sebagai

berikut: (1) kesungguhan dalam mempersiapkan pembelajaran. (2) keteraturan dan

ketertiban penyelcnggaraan pembelajaran, (3) kemampuan menghidupkan suasana

kelas, (4) kedisiplinan dan kepatuhan terhadap aturan akademik, (5) penguasaan

media dan teknologi pembelajaran, (6) kemampuan melaksanakan penilaian

prestasi belajar siswa, (7) objektifitas dalam penilaian terhadap siswa, (8)

kemampuan membimbing siswa, (9) berpersepsi positif terhadap kemampuan

siswa.----------------------------------------------------- 
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Mengacu kepada uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja guru

dapat dinilai melalui beberapa aspek, yaitu: l ) aspek kemampuan membuat

perencanaan dan persiapan mengajar, 2) penguasaan rnateri yang akan diajarkan

kepada siswa, 3) penguasaan metode dan strategi mengajar, 4) pemberian tugas-

tugas kepada siswa, 5) kemampuan mengelola kelas. 6) kemampuan

mclakukan penilaian dan evaluasi.

F. Sikap Terhadap Kinerja Guru

Sikap adalah pandangan atau perasaan yang disertai kecenderungan untuk

bertindak terhadap obyek teftentu (Soetamo, lgg4). Menurut Sarnoff (dalam

Sarwono, 2004) mengidentifikasikan sikap sebagai kesediaan untuk bereaksi

(disposition to react) secara positif (favorably) atau secara negatif (uffiv1rably)

terhadap obyek-obyek tertentu.

Menurut Sulistyorini (dalam Saondi & Suheman,200g), kinerja adalah

tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas

dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar

yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi

ketiga kinerja adalah 1) sesuatu yang dapat dicapai, 2) prestasi yang diperlihatkal,

3) kemampuan kerja.

Sikap terhadap kinerja guru adalah kecendrungan untuk bereaksi secara

positif (fovorably) atau secara negatif (unfavorably) terhadap objck sikap, yaitu

kinerja guru.

Sikap erat hubungannya dengan norna dan sistem nilai yang terdapat

dalam kelompok, dimana individu tertentu menjadi anggota atau berkeinginan
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 18/6/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/6/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Nela Andira - Hubungan Sikap Terhadap Kinerja Guru Kimia Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas II Aliyah Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah Medan

 



40

mengadakan hubungan psikologik. Maksudnya, sikaplah yang menentukan cara

individu menghadapi individu yang lain. Jika individu berada pada lingkungan

yang baik, maka kemungkinan besar individu tersebut akan menjadi baik,

sebaliknya jika individu berada diantara orang-orang atau lingkungan yang buruk,

maka individu kemungkinan akan menjadi buruk. Sikap mempunyai

kccenderungan untuk bcrespons, baik secara positif maupun ncgatif terhadap

orang, objek, atau situasi (Azw'ar, 2000). Dalam penelitian inifbkusnya adalah

sikap terhadap kinerja guru kimia.

Siswa yang mempunyai sikap positif terhadap kinerja guru, maka akan

berespons baik dan termotivasi untuk belajar, sebaliknya jika siswa mempunyai

sikap negatif maka siswa akan berespon tidak baik terhadap objek sikap. Secara

umum sikap mengandung tiga komponen yang membentuk struktur sikap yang

meliputi komponen kognitif, afektif dan konasi. Sebagai acuan dalam penelitian

ini, memakai teori Azwar (2000) terkait dengan struktur sikap, yaitu:

1) Komponen kognitd. Komponen kognitif adalah komponen yang

berisi kepercayaan seseorang mengenai apa yang berlaku atau apa

yang benar bagi objek sikap berupa pengetahuan, kepercayaan atau

fikiran dan keyakinan yang didasarkan pada informasi yang

berhubungan dengan objek. Ilubungannya dengan objek sikap yaitu

jika siswa mempunyai kepercayaan yang tinggi terhadap kinerja guru

bisa membawa keuntungan bagi siswa, maka sikap yang positif akan

muncul, seperti siswa akan termotivasi untuk belajar. Tentu saja

kepercayaan tersebut tidak muncul begitu saja, karena diperlukan----------------------------------------------------- 
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pengetahuan mengenai objek sikap tersebut, bahwa memang kinerja

guru benar-benar bisa memberikan keuntungan dalam belajar siswa

berdasar informasi yang benar mengenai objek sikap. Keyakinan

terhadap objek sikap dalam hal ini kinerja guru bisa membarn,a

keuntungan bagi siswa dalam rneningkatkan motivasi belajar, juga

dipcrlukan untuk menentukan sikap bagaimana yang scharusnya

diperlihatkan oleh siswa. Jika siswa mempunyai kepercayaan yang

positif terhadap kinerja guru maka siswa akan menunjukkan sikap

tersebut dengan tetap bersemangat dan termotivasi untuk belajar.

Sebaliknya jika siswa mempunyai kepercayaan yang negatif terhadap

kineria guru, maka akan teriadi kebalikannya.

2) Komponen afektif. Komponen afektif adalah komponen yang

menyangkut masalah emosional subjektif seseorang terhadap suatu

objek sikap yang berhubungan dengan perasaan-perasaan tertentu

yang berupa perasaan senang dan tidak senang. Objek disini dirasakan

menunjukkan arah sikap positif dan negatif. Jika siswa mempunyai

perasaan positif maupun negatif terhadap kinerja guru, maka siswa

akan menunjukkan sikap tersebut dengan perasaan senang atau tidak

senang (melelahkan, jenuh dan bosan), menerima atau tidak

menerima kaitannya dengan dampak yang ditimbulkan karena kinerja

guru sendiri baik yang sifatnya positif maupun negatif. Darisitulah

akan timbul sikap yang berbeda-beda anttara siswa yang satu dengan

siswa yang lain.----------------------------------------------------- 
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3) Komponen konasi. Komponen konasi adalah komponen sikap yang

menunjukkan bagaimana perilaku atau kecenderungan berperilaku

yang ada dalam diri seseorang berkaitan dengan objek sikap yalg

dihadapinya. Siswa yang sudah mempunyai kepercayaan dan

perasaan bahwa objek sikap yaitu kinerja guru baik. maka siswa akan

termotivasi dan giat beiajar demi meningkatkan kualitas dan prestasi

belajarnya. sebaliknya, siswa yang mempunyai kepercayaan dan

perasaan tidak suka dan tidak menerima kinerja guru, maka siswa

akan menunjukkannya dengan melakukan tindakan negatif seperti

malas belajar, tidak bersemangat dalam belajar, acuh tak acuh

terhadap pelajaran dan lingkungan sekitar.

Konsistensi antara kepercayaan sebagai komponen kognitif, perasaan

sebagai komponen afektif, dengan tendensi perilaku sebagai komponen konasi

seperti itulah yang menjadi landasan terhadap skala sikap. Maka dari itu dapat

disimpulkan bahwa komponen-komponen tersebut akan saling mempengaruhi

satu sama lain untuk dapat menghasilkan arah sikap yang siuna.

Sedangkan aspek kinerja guru meliputi: (i) kemampuan membuat

pcrencanaan dan pcrsiapan mengajar, (2) penguasaan materi yang akan diajarkan

kepada siswa, (3) penguasaan metode dan strategi mengajar, (4) pemberian tugas-

tugas kepada siswa, (5) kemampuan mengelola kelas, (6) kemampuan

melakukan penilaian dan evaluasi.

Mengacu kepada uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa sikap terhadap

kinerja guru adalah kecendrungan untuk bereaksi positif atau secara negatif----------------------------------------------------- 
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terhadap kinerja guru yang meliputi kemampuan membuat perencanaan dan

persiapan mengajar, penguasaan materi yang akan diajarkan kepada siswa,

penguasaan metode dan strategi rnengajar, pemberian tugas-tugas kepada siswa,

kemampuan mengelola kelas, dan kemampuan melakukan penilaian dan evaluasi.

G. Hubungan Sikap Terhadap Kinerja Guru Kimia dengan Motivasi

Belajar Siswa Kelas Il 'Aliyah

Dedi Supriadi (1999) menyatakan, di antara berbagai masukan yang

menentukan mutu pendidikan, yang ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa

sepertiganya ditentukan oleh guru. Faktor guru yang paling dominan

mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah kinerja guru. Hasil penelitian yang

dilakukan oleh Nana Sudjana (2002) menunjukkan bahwa 76,6yo motivasi betajar

siswa dipengaruhi oleh kinerja guru, dengan rincian: kemampuan guru mengajar

memberikan sumbangan 32.43yo, penguasaan materi pelajaran memberikan

sumbangan 32,38oh dan sikap guru terhadap mata pelajaran memberikan

sumbangan 8,6Uyu Menurut Cruickshank. kinerja guru yang mempunyai

pengaruh secara langsung terhadap proses pembelajaran adalah kinerja guru

dalam kelas atau teacher classrroom performance (Cruickshank, 1990).

Hurlock (1980) menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi sikap

remaja tcrhadap pendidikan yakni: 1) sikap teman sebaya, berorientasi sekolah

atau berorientasi kerja, 2) sikap orang tua, menganggap pendidikan sebagai batu

loncatan kearah mobilitasi sosial atau hanya sebagai suatu kewajiban karena

diharuskan oleh hukum, 3) nilai-nilai yang menunjukkan keberhasilan atau

kegagalan akademis, 4) relevansi atau nilai praktis dari berbagai mata pelajaran,
----------------------------------------------------- 
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5) sikap terhadap guru-guru, pegawai tata usaha, dan kebijaksanaan akademis

serta disiplin, 6) keberhasilan dalam berbagai kegiatan ekstra kurikuler, 7) derajat

dukungan sosial di antara teman-temar sekelas.

Dimyanti dan Mudjiono (2006) menyatakan bahwa motivasi belajar dapat

dipengaruhi oleh cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi sisr,va"

kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar, dan upaya guru

dal am membelaj arkan siswa.

Menurut Joni (1984), guru sesuai dengan tugasnya adalah sebagai

tasilitator dan motivator serta sekaligus inspirator dalam kelas. Hal ini

menunjukkan pentingnya peranan guru dalam menumbuhkan motivasi dalam

belaiar siswa. Guru sebagai motivator, dalam proses belajar mengajar harus dapat

membangkitkan motivasi, hasrat, dan gairah belajar pada diri siswa. Oleh sebab

itu, tugas guru sebagai motivator sebenarnya dapat dilakukan untuk

membangkitkan motivasi belajar. f)alam penelitian ini upaya membangkitkan

niotivasi belajar siswa salah satunya dengan menerapkan berbagai keterampilan

mengajar guru yang dikuasainya.

Menurut Slameto (2003) guru mempun-yai tugas untuk mendorong,

membimbing, memberikan arahan, memotivasi siswa untuk mencapai tujuan dan

memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai

tanggung ja*'ab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk

membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah

merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses

I'ang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa.----------------------------------------------------- 
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][I. Kerangka Konseptual

I. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang sifatnya sementara, dan perlu dibuktikan

melalui penelitian. Berdasarkan keterangan-keterangan yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dalam penelitian ini Srang menjadi hipotesis adalah "Adanya

hubungan antara sikap terhadap kinerja guru kimia dengan motivasi belajar siswa

kelas II 'Aliyah, dengan asumsi semakin positif sikap terhadap kinerja guru kimia

maka semakin tinggi motivasi belajar siswa, sebaliknya semakin negatif sikap

terhadap kinerja guru kimia maka semakin rendah motivasi belajar siswa".

Kinerja Guru Kimia

Kemampuan membuat
perencanaan dan persiapan
mengajar pelajaran kimia
Penguasaan materi yang
akan diaiarkan
Penguasaan metode dan
strategi mengajar pelajaran
kimia
Pemberian tugas-tugas
kepada siswa
Kemampuan mcngelola
kelas
Kemampuan melakukan
penilaian dan evaluasi

Sikap Siswa terhadap
kinerja guru kimia

(Positif/Irlegatif)

1. Kognitif: Kepercayaan
2. Afektif: Perasaan

senang atau tidak
senang

3. Konatif: Kecendrungan
berprilaku

Aspek Motivasi Belajar

1. Nilai instrinsik.
2. Nilai ekstrinsik.
3. Efikasi diri.
4. Keyakinan diri.
5. Kecemasanmenghadapi

ujian.

Motivasi Belajar Siswa

----------------------------------------------------- 
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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode merupakan hal penting dalar-n penelitian karena ber:hasil atau

tidaknya suatu pcnclitian dalam usaha mcnguji kcbcnaran suau hipotcsis sangat

tergantung pada ketepatan dalam menentukan metode yang digunakan. Kesalahan

dalam menentukan metode rnengakibatkan kesalahan pengambilan data serta

kesalahan dalam mengambil keputusan. Sebaliknya semakin tepat metode yang

digunakan semakin baik pula hasil penelitian.

A. Jenis Penelitian

Jenis penclitian yang akan dilaksanakan adalah pcnclitian kuantitatif yang

bersifat korelasional, yaitu penelitian yang dilakukan unflrk menyelidiki hubungan

antara sikap terhadap kinerja guru kimia dengan motivasi belajar siswa, melalui

data yang dipcrolch dari pcnelitian dan selanjutn.va dianalisis melalui perhitungan

statistik.

B. Identi{ikasi Variabel Penelitian

Untuk mcnguji hipotcsis penelitian, tcrlcbih dahulu diidcntifikasikan

variable-variabel yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel bebas : Sikap terhadap kinerja guru kimia.

2. Variabel tergantung : Motivasi bclajar siswa.

C. Defenisi Operasional Variabel Penelitian

Defenisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan

variabcl pcnclitian agar scsuai dengan metode pcngukuran yang tclah disiapkan.

46
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Adapun defenisi operasional variabel-variabel dalam penelitian adalah sebagai

berikut :

1. Sikap Terhadap Kinerja Guru Kimia

Sikap terhadap kinerja guru kimia adalah kecendrungan untuk bereaksi

positif atau secara negatif terhadap kinerja guru kimia yang meliputi kemampuan

membuat perencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan materi yang akan

diajarkan kepada siswa, penguasaan metode dan strategi mengajar, pemberian

tugas-tugas kepada siswa, kemampuan mengelola kelas, dan kemampuan

melakukan penilaian. Dengan asumsi bahwa semakin positif sikap siswa terhadap

kinerja guru kimia maka semakin tinggi motivasi belajar siswa. Semakin negatif

sikap siswa terhadap kinerja guru kimia maka semakin rendah motivasi belajar

siswa.

2. Motivasi bclajar

Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Dalam penelitian ini kegiatan belajar

difokuskan pada pelajaran kimia. Motivasi belajar dapat diukur dengan skala.

skala yang digunakan untuk mcngukur motivasi belajar adalah menumt aspek

motivasi belajar terdiri dari nilai instrinsik, nilai ekstrinsik, efikasi diri, keyakinan

diri, dan kecemasan menghadapi ujian. Adapun pengukuran yang digunakan

dalam penelitian irii adalah dengan menggunakan metode skala likert. dimana data

ini diungkap dengan skala semakin tinggi skor motivasi belajar, maka rnotivasi

belajar semakin tinggi, dan jika skor motivasi belajar semakin rendah maka

motivasi belajar siswa rendah.----------------------------------------------------- 
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D. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

l. Populasi

Setiap penelitian, masalah populasi dan sampel yang dipakai merupakan

salah satu faktor yang harus diperhatikan. Populasi adalah individu yang biasa

dikenai generalisasi dari kenyataan-kenyataan yang diperoleh dari sampel

penelitian (tladi, 2004). Sedangkan menurut Arikunto (2010) populasi adalah

keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas II 'Aliyah Pesantren Ar-Raudhatul Hasanah jurusan IPA yang berjumlah

148 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari individu yang diselidiki atau sebagian dari

pupolasi (Hadi, 20A4), sedangkan menurut Arikunto (2010) sampel adalah

sebagian atau uakil dari populasi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini

bejumlah 30 orang siswa, atau2}oh dari populasi.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik

stratified sampling (sampel bcrstrata) melalui pendekatatan proportional atau

prosedur pengambilan sampel berstrata dengan pendekatan proporsional,

banyaknya subjek dalam setiap subkelompok atau strata harus diketahui

perbandingannya lebih dahulu kemudian ditentukan persentase besarnya sampel

dari keseluruhan populasi. Persentase atau proporsi ini lalu diterapkan dalam

pengambilan sampel bagi setiap subkelompok atau stratanya (Azwar,1998).
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Tabel 1. Distribusi Subjek dalam Strata Populasi dan Sampel

sKelas V setara dengan kelas II 'Aliyah.

Dari seluruh populasi siswa kelas II 'Aliyah yang berjumlah 148 siswa,

peneliti menetapkan untuk mengambil secara random 20% subjek dari setiap

kelompok. Dalam penelitian ini ditetapkan iumlah sampel sebanyak 30 sisr.va atau

20oh dan selumh populasi yang ada.

E. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk

memperoleh data yang akan diselidiki. Ketepatan dalam menentukan jenis metode

akan turut menentukan baik dan buruknya suatu penelitian (Hadi,lg92).

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala, skala yang

digunakan adalah model skala Likert, dalam penelitian ini data dikumpulkan

menggunakan dua macam skala yaitu skala sikap terhadap kinerja guru kimia dan

motivasi belaiar siswa.

Skala sikap terhadap kinerja guru kimia yang digunakan dalam penelitin

ini meliputi tiga komponen, yaitu: 1) komponen kognitil yang bertujuan

mcngukur sikap siswa berdasarkan kcpcrcayaan dan pengetahuan yang

dimilikinya terhadap kinerja guru kimia yang rneliputi kemampuan membuat

perencanaan dan persiapan mengajar, penguasaan materi yang akan diajarkan

Strata/sub kelompok Populasi
Sampel (20%o dari

Populasi)
Kclas 5B 30 6

Kelas 5C 32 7

Kelas 5F 30 6

Kcl部 5G 30 6

Kelas 5K 26 5

Jullnlah 148 30
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kepada siswa, penguasaan metode dan strategi rnengajar, pemberian tugas-tugas

kepada siswa, kemampuan mengelola kelas, kemampuan melakukan penilaian dan

evaluasi, 2) komponen afektif, bertujuan untuk mengukur sikap sisw-a yarlg

berkaitan dengan perasaan senang atau tidak senang, suka atau tidak suka, positif

atau negatif terhadap kinerja guru kimia. dan 3) komponen konatif. aspek ini

bertujuan untuk mengukur sikap siswa berdasarkan pada kecendrungan untuk

berprilaku terhadap kinerja guru kimia.

Skala sikap terhadap kinerja guru terdiri dari pernyataan-pernyataan yang

bersifat positif (favourahle) dan pernyataan-pemyataan yang bersifat negatif

(unfavourable). Dalam skala ini ada empat jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S

(sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak sesuai).

Langkah selanjutnya setelah skala terjawab kernudian diskor dan

ditabulasikan dengan sistem penyekoran sebagai berikut. Untuk pernyatan yang

positif (fa,"ourable) diberikan nilai 4 untuk jawaban SS (sangat sesuai), nilai 3

untuk jawaban S (sesuai). nilai 2 untuk jawaban TS (tidak sesuai), nilai 1 untuk

jawaban S'I'S (sangat tidak sesuai). Sebaliknya, untuk pernyataan negatif

(unfavourable), diberrkan nilai I untuk jalvaban SS (sangat sesuai), nllai 2 untuk

jawaban S (sesuai), nilai 3 untuk jawaban TS (tidak sesuai), dan nilai 4 untuk

jawaban STS (sangat tidak sesuai).

Skala motivasi belajar disusun berdasarkan 6 aspek motivasi belajar yang

ada dalam Motivied Strategies for Leorning Questionnare (MSLQ) yang telah

diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia, yaitu 1) Nilai intrinsik yang terdiri dari

4 butir pernyataan, 2) Nilai ekstrinsik yang terdiri dari 4 butir pemyataan,3) Nilai----------------------------------------------------- 
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tugas yang terdiri dari 6 butir pemyataan, 4) Keyakinan diri yar-rg terdiri dari 4

butir pernyataan, 5) Efikasi diri yang terdiri dari 8 butir pemyataan, dan 6)

Kecemasan rnenghadapi ujian yang terdiri dari 5 butir pernyataan.

Skala ini terdiri dari 6 aspek yang terdiri dari 31 item dan disusun

berdasarkan pemyataan yang bersifat positif (favourable) dan pernyataan-

pernyataan yang bersifat negatif (unfavourable). Dalam skala ini ada empat

jawaban, yaitu SS (sangat sesuai), S (sesuai), TS (tidak sesuai), STS (sangat tidak

sesuai).

Langkah selanjutnya setelah skala terjawab kemudian diskor dan

ditabulasikan dengan sistem penyekoran sebagai berikut. Untuk pernyatan yang

positif (favourable) diberikan nilai 4 untuk jawaban SS (sangat sesuai), nilai 3

untuk jawaban S (sesuai), nilai 2 untuk jawaban TS (tidak sesuai), nilai 1 untuk

jawaban STS (sangat tidak sesuai). Sebaliknya, untuk pernyataan negatif

(unfavourable), diberikan nilai 1 untuk jaw'ababan SS (sangat sesuai), nilai 2

untuk jawaban S (sesuai). nilai 3 untuk jawaban TS (tidak sesuai), dan nilai 4

untuk jawaban STS (sangat tidak sesuai).

f. Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan reliabilitas adalah merupakan dua hal yang sangat penting

dan saling bcrkaitan, juga sangat bcrpcran dalam pengukuran, yaitu untuk

menentukan kualitas dari alat ukur.

1. Validitas

Uji validitas ukur bertujuan untuk mengetahui sejauh mana skala yang

digunakan untuk menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan ukurann-va
----------------------------------------------------- 
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(Azw額,20H).Validitas yang diguinkall dalam pcnclitian ini adalall cθηた″

ッα′Jグノヶ atau Validitas isi yang mcnggambarkan scbuah kescsuaialll scbuah

pcngukur data dcngan apa yang akan diukllr.Ulltuk mcndapatkan validitas butir

instrumcnt dalam pcnclitian ini dcngan menghitung antara skor butir dcngan skor

fakor mclalui rtlmus korclasi Prθグタε′ルあ177θ″′Pθαttθ′(Abdurahman,2009).

Azwar(20H)mcnyatakcnn bttwa validitas sccara cmpiris diukur olch

suatu kocflsien suatu validitas tertcntll.Uji validitas dari dua jenis angkct yallg

digunakan dalalll pcnelitian ini lnenggunakan alat ukur bcrupa progralln komputer

yaitu SP∬ f∂.θ Fθr″7′グθws,dalljika suttu alat ukur mcmpunyai korclasi yallg

signiflkan antara skor itcm tcrhadap skor totalnya maka dikatakan alat skor

tcrsscbut adalah valid(Ghozali,2006).

2.    Reliabilitas

ui reliabilitas yaitu alat ulltuk mcngllkur suatu kucsioncr yallg mel■ lpakan

indikator dan variabcl atau konstruk(Ghozali, 2006).Kucsioncr dikatttan

reliabel jika jawaball scseorallg terlladap pemyttaall adalall konsistcn ttau stabil

dari wahu kc wよ ttl.Rcliabilitas mcnШ julよan konsistcnsi atau kcpcrcayaall atau

kepercayaan hasil pengukuran suatu alat uktlr.

Proscdur pcngttian rcliabilitas dalanl pcnclitian ini mcnggun赫

pcndckatan pcngukuran sttu kaliっ  yaitu skala sikap terhadap kincゴ a guru dan

skala motivasi bclttar.Lcmbttan kucsioncr ini akan dibcrikall kcpada suttck yang

mcmiliki sifat yang sama dcngall sllttck pCllClitian yang scbcnamya dcngall

perl感luan scbanyak satu kali.Azw霞  (1998)mcnyatakan レ血wa dalam
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prosedumya hanya memerlukan satu kali pengenaan tes atas sekelornpok individu

sebagai subj ek (r ingl e tr i al qclmini s tr ati on).

Uji reliabilitas penelitian ini dilakukan menggunakan Jbrmulo alpha dari

Cronbach, dimana reliabilitas dinyatakan dengan koef-isien angka antara 0 sampai

1.00. Semakin tinggi koefisien mendekati angka 1.00 berarti reliabilitas alat ukut

semakin tinggi dan sebaliknya. Dari data yang diperoleh, selanjutnya dianalisis

dengan SPSS 18.0 For Windows yang memberikan fasilitas untuk mengukur

reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu instrument dikatakan

reliable jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2006).

G. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini selanjutnya akan diolah

melalui analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk

menentukan nilai-nilai dalam statistik dasar. Sedangakan analisis inferensial

digunakan untuk analisis regresi dan korelasi setelah memenuhi persyaratan

analisis yaitu, uji normalitas dan uji linieritas. Pcnghitungan data statistik dalam

penelitian ini menggunakan bantuan program computer yaitu SPSS 18.0 For

Windotvs.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan

hasil yang diperolch dari penclitian ini. Pada bagian pertama akan dijabarkan

simpulan dari penelitian ini dan pada bagian akhir akan dikemukakan saran-saran

yang mungkin dapat berguna bagi penelitian yang akan datang dengan topik yang

sama.

Simpulan

Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, rnaka

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Ada hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap kinerja

guru kimia dengan motivasi belajar siswa. Hal ini ditunjukkan

dengan hasil korelasi product moment dimana rr,, : 0,509 ; p:

0.000 < 0,010. Artinya jika sikap terhadap kinerja guru kimia

positif, maka semakin tinggi motivasi bclajar.

Sikap terhadap kinerja guru kimia positif. Hal ini ditunjukkan

dengan rerata empirik (ME) : 245.933 lebih besar dari rerata

hipotetik (MII) : 192.500. dan motivasi bclajar tinggi. IIal ini

ditunjukkan dengan rerata empirik (ME) : 84.773lebih besar dari

rerata hipotetik (MH) : 65.000

Motivasi belajar dibentul< oleh sikap terhadap kinerja guru sebesar

25,90 . Hal ini ditunjukkan dengan koefisien determinan (r2) dari

3.

67
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hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y adalah

sebesar 12 : 0.

B. Saran

Sejalan dengan simpulan yang telah dibuat, maka berikut ini adalah saran

yang dapat diberikan kepada beberapa pihak" antara lain:

l. Saran Kepada Gui'u

Guru dalam proses belajar mengajar harus dapat membangkitkan motivasi,

hasrat, dan gairah belajar pada diri sisw'a. Upaya membangkitkan motivasi belajar

siswa salah satunya adalair guru harus mampu menunjuklian kinerja yang baik

seperti menguasai materi yang akan diajarkan kepada siswa, membuat

perencanaan dan persiapan mengajar, menguasai metode dan strategi mengajar.

mampu mengelola kelas dengan baik, dan mampu melakukan penilaian terhadap

siswa, sehingga mampu menimbulkan sikap positif siswa terhadap dirinya.

2. Saran Kepada Siswa

Diharapkan kepada siswa agar menunjukkan sikap positif terhadap kineria

guru kimia dengan menyukai materi pelajaran kimia, bertanya kepada gum.

mengerjakan tugas, dan menyenangi guru agar termotivasi untuk belajar sehingg:

dapat tercapai prestasi belajar yang diinginkan.

3. Saran Kepada Pihak Sekolah

Diharapkan ttntuk senantiasa memantau dan mengevaluasi guru agar gur-

dapat meningkatkan kinerjanya dalam mengajar dan mendidik siswa, seiain ii*

pihak sekolah juga harus memperhatikan perkembangan siswanya agar diketah...
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permasalahan yang dihadapi siswa dan mencari solusi untuk menyelesaikan

masalah tersebut.

4. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya

Menyadari bah*'a penelitian ini belum sempurna, maka disarankan kepa;-

peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian ini untuk dapat mcnc::

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa. Diharapk--

dengan dilakukannya penelitian lanjutan ini nantinya akan diperoleh hasil 1a: -

lebih lengkap yang dapat menambah kekurangan dalam penelitian ini.
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